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Model etnografi adalah penelitian untuk mendeskripsikan kebudayaan sebagaimana
adanya. Model ini berupaya mempelajari peristiwa kultural, yang menyajikan
pandangan hidup subyek sebagai obyek studi. Studi ini akan terkait begaimana subyek
berpikir, hidup, dan berperilaku. Tentu saja perlu dipilih peristiwa yang unik yang jarang
teramati oleh kebanyakan orang.

Penelitian etnografi adalah kegiatan pengumpulan bahan keterangan atau data yang
dilakukan secara sistematik mengenai cara hidup serta berbagai aktivitas sosial dan
berbagai benda kebudayaan dari suatu masyarakat. Berbagai peristiwa dan kejadian unik
dari komunitas budaya akan menarik perhatian peneliti etnografi. Peneliti justru lebih
banyak belajar dari pemilik kebudayaan, dan sangat respek pada cara mereka belajar
tentang budaya. Itulah sebabnya pengamatan terlibat menjadi penting dalam aktivitas
penelitian.

Model etnografi cenderung mengarah ke kutub induktif, konstruktif, transferabilitas, dan
subyektif. Kecuali itu, juga lebih menekankan idiografik, dengan cara mendeskripsikan
budaya dan tradisi yang ada. Etnografi pada dasarnya lebih memanfaatkan teknik
pengumpulan data pengamatan berperan serta (partisipant observation). Hal ini sejalan
dengan pengertian istilah etnografi yang berasal dari kata ethno (bangsa) dan graphy
(menguraikan atau menggambarkan). Etnografi merupakan ragam pemaparan penelitian
budaya untuk memahami cara orang-orang berinteraksi dan bekerjasama melalui
fenomena teramati dalam kehidupan sehari-hari. Etnografi lazimnya bertujuan untuk
menguraikan budaya tertentu secara holistik, yaitu aspek budaya baik spiritual maupun
material. Dari sini akan terungkap pandangan hidup dari sudut pandang penduduk
setempat. Hal ini cukup bisa, dipahami, karena melalui etnografi akan mengangkat
keberadaan ¢ senyatanya dari fenomena budaya. Dengan demikian akan ditemukan
makna tindakan budaya suatu komunitas yang diekspresikan melalui apa saja.

Ciri-ciri penelitian etnografi adalah analisis data yang dilakukan secara holistik, bukan
parsial. Ciri-ciri lain seperti dinyatakan Hutomo (Sudikan, 2001:85-86) antara lain: (a)
sumber data bersifat ilmiah, artinya peneliti harus memahami gejala empirik (kenyataan)
dalam kehidupan sehari-hari; (b) peneliti sendiri merupakan instrumen yang paling
penting dalam pengumpulan data; (c) bersifat pemerian (deskripsi), artinya, mencatat
secara teliti fenomena budaya yang dilihat, dibaca, lewat apa pun termasuk dokumen
resmi, kemudian mengkombinasikan, mengabstrakkan, dan menarik kesimpulan; (c)
digunakan untuk memahami bentuk-bentuk tertentu (shaping), atau studi kasus; (e)
analisis bersifat induktif; (f) di lapangan, peneliti harus berperilaku seperti masyarakat
yang ditelitinya; (g) data dan informan harus berasal dari tangan pertama; (h) kebenaran
data harus dicek dengan dengan data lain (data lisan dicek dengan data tulis); (i) orang
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yang dijadikan subyek penelitian disebut partisipan (buku termasuk partisipan juga),
konsultan, serta teman sejawat; (j) titik berat perhatian harus pada pandangan emik,
artinya, peneliti harus menaruh perhatian pada masalah penting yang diteliti dari orang
yang diteliti, dan bukan dari etik, (k) dalam pengumpulan data menggunakan purposive
sampling dan bukan probabilitas statistik; (1) dapat menggunakan data kualitatif
maupun kuantitatif, namun sebagian besar menggunakan kualitatif.

Dari ciri-ciri tersebut, dapat dipahami bahwa etnografi merupakan model penelitian
budaya yang khas. Etnografi memandang budaya bukan semata-mata sebagai produk,
melainkan proses. Hal ini sejalan dengan konsep Marvin Harris (1992:19) bahwa
kebudayaan akan menyangkut nilai, motif, peranan moral etik, dan maknanya sebagai
sebuah sistem sosial. Kebudayaan tidak hanya cabang nilai, melainkan merupakan
keseluruhan institusi hidup manusia. Dengan kata lain, kebudayaan merupakan hasil
belajar manusia termasuk di dalamnya tingkah laku. Karena itu, menurut Spradley
(1997:5) etnografi harus menyangkut hakikat kebudayaan, yaitu sebagai pengetahuan
yang diperoleh, yang digunakan orang untuk menginterpretasikan pengalaman dan
melahirkan tingkah laku sosial. Itulah sebabnya etnografi akan mengungkap seluruh
tingkah laku sosial budaya melalui deskripsi yang holistik.

WACANA

Analisis wacana adalah analisis isi yang lebih bersifat kualitatif dan dapat menjadi salah
satu alternatif untuk melengkapi dan menutupi kelemahan dari analisis isi kuantitatif
yang selama ini banyak digunakan oleh para peneliti. Jika pada analisis kuantitatif,
pertanyaan lebih ditekankan untuk menjawab “apa” (what) dari pesan atau teks
komunikasi, pada analisis wacana lebih difokuskan untuk melihat pada “bagaimana”
(how), yaitu bagaimana isi teks berita dan juga bagaimana pesan itu disampaikan.

Analisis wacana merupakan suatu kajian yang digunakan secara ilmiah, baik dalam
bentuk tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa secara alamiah ini berarti penggunaan
bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari. Stubbs menjelaskan bahwa analisis wacana
menekankan kajian penggunaan bahasa dalam konteks sosial, khususnya dalam
interaksi antar penutur. Senada dengan itu, cocok dalam hal ini menyatakan bahwa
analisis wacana itu merupakan kajian yang membahas tentang wacana, sedangkan
wacana itu adalah bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Menurut Stubbs
(Arifin,2000:8).

Analisis wacana dalam Sobur ( 2006:48) adalah studi tentang struktur pesan pada dalam
komunikasi. Lebih tepatnya lagi, telaah mengenai aneka fungsi (prakmatik) bahasa.
Kajian tentang pembahasaan realitas dalam sebuah pesan tidak hanya apa yang tampak
dalam teks atau tuklisan, situasi dan kondisi (konteks) seperti apa bahasa tersebut
diujarkan akan membedakan makna subyektif atau makna dalam perspektif mereka.
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